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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha h ba%vah)
¢ Kha Kh ka dan ha
) Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
u= Sad S es (dengan titik di bawah)
. de (dengan titik di
<= R ( ba%vah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
) zet (dengan titik di
- Za ‘ bawah)
¢ “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
<l Kaf K Ka
J Lam L El




B Mim M Em
J Nun N En
3 Wau W We
A Ha H ha
s Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
z Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
LG8 Fathahdan ya Ai adanu
.3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- &X  Kataba
- U= fa'ala
- J% suila
- &X Kkaifa
- J5»  haula
C. Maddah

Maddahatau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
e Dammah dan wau a u dan garis di atas
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Contoh:

- & qala

- &) rama

- & qila

- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutahhidup
Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contohg:/ )
- JukYldxyy  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- ijjlﬁ\ ‘wJAJ\ al-madinah al-munawwarah/al-madiatul munawwarah
- aalh talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J¥  nazzala
- 5 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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2.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti huruf qgamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanpa sempang.

Contoh:

Jasl
Al)

Gl
0ol

G. Hamzah

ar-rajulu
al-qalamu
asy-syamsu
al-jalalu

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

H. Penulisan Kata

2042

e

s
Bl

8]

)
3

ta’khuzu
syai’un
an-nau’u
inna

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- GO A g &) g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

viii



- LA sl AL Al ol Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gadladl Gy d sl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el el Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.
Contoh:
- Ea) he A Allaahu gaflirun rahim
AR T - L . -
- aea 3eYl A Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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"Ilmu tanpa amal adalah kegilaan, dan amal tanpa ilmu adalah kesia-siaan."
(Imam Al-Ghazali)

1 ’/ ) g -
s W L2l 2l GG Y
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya."
(Q. S. Al-Bagarah:286)

“Diskusi yang baik melahirkan pemahaman, dan pemahaman yang baik
melahirkan akhlakyang mulia”
(Adilah Aina Roda)
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ABSTRAK

Aina Roda, Adilah. 2026. “Penerapan Pembelajaran Active Learning Teknik Small
Group Discussion Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak MTsS Hidayatul Athfal
(Hifal) Banyurip Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam
UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Widodo Hami, M. Ag.
Kata Kunci: Active Learning, Small Group Discussion, Aqidah Akhlak

Pembelajaran Aqidah Akhlak di MTsS Hidayatul Athfal (Hifal) Banyurip
Pekalongan masih menghadapi tantangan berupa rendahnya keaktifan siswa,
dominasi metode ceramah satu arah, serta belum optimalnya internalisasi nilai-nilai
akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini mendorong perlunya penerapan
model pembelajaran yang lebih aktif, salah satunya melalui model active learning
teknik small group discussion (SGD). Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan
penerapan model active learning teknik small group discussion dalam
pembelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII di MTsS Hifal Banyurip Pekalongan; dan
(2) mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui observasi langsung
di kelas VIII, wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru Aqidah Akhlak,
dan siswa, serta dokumentasi berupa modul ajar, LKPD, dan arsip nilai. Data
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman (reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan), dengan keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber,
teknik, dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Penerapan model active learning teknik
small group discussion dilaksanakan melalui tiga tahap. Pada tahap perencanaan,
guru menyusun modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka, merancang LKPD dengan
pertanyaan pemantik terbuka, melakukan asesmen diagnostik awal, serta
merencanakan asesmen proses dan hasil secara komprehensif. Pada tahap
pelaksanaan, kegiatan inti berlangsung melalui empat pola: eksplorasi (membaca
LKPD dan menyimak pengantar guru), diskusi kelompok (6 kelompok berisi 3-5
siswa mendiskusikan studi kasus selama 20-30 menit), kolaborasi organik antar
anggota kelompok, dan presentasi hasil disertai tanya jawab antar kelompok dengan
guru sebagai fasilitator. Pada tahap evaluasi, penilaian mencakup dimensi proses
(keaktifan, argumentasi, kerja sama) dan hasil (presentasi, LKPD, ulangan harian).
Penerapan model ini terbukti mentransformasi pembelajaran dari teacher-centered
menjadi student-centered, dengan sekitar 70-75% siswa terlibat aktif secara
konsisten, selaras dengan tuntutan pembelajaran abad 21 dan Kurikulum Merdeka;
(2) Faktor pendukung meliputi kompetensi dan kreativitas guru, dukungan
kebijakan kepala sekolah, karakteristik materi Aqidah Akhlak yang kontekstual,
antusiasme siswa, sarana-prasarana yang memadai, dan fleksibilitas Kurikulum
Merdeka. Faktor penghambat meliputi keberagaman kemampuan siswa,
keterbatasan alokasi waktu, kebiasaan siswa yang belum terbiasa berdiskusi,
kondisi kelas yang kurang kondusif, dan rendahnya motivasi sebagian siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah landasan utama dalam membangun mutu sumber daya
manusia, yang pada akhirnya berperan penting dalam menentukan pada
kemajuan suatu bangsa. (Ghozali et al., n.d.) Pendidikan dalam perspektif Islam
tidak hanya bertujuan mentransfer ilmu pengetahuan, melainkan juga
membentuk kepribadian yang berakhlak mulia, beriman, dan bertakwa kepada
Allah Swt. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mengamanatkan terbentuknya
manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, dan mandiri.
(UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003). Dalam kerangka tersebut, mata pelajaran
Aqidah Akhlak di madrasah mengemban peran strategis, yakni menanamkan
keimanan sekaligus membentuk akhlak siswa agar terwujud dalam perilaku
nyata sehari-hari, bukan sekadar hafalan semata. (KMA, 2019)

Namun, pembelajaran Aqidah Akhlak di sekolah masih menemui berbagai
hambatan, terutama terkait pemilihan metode pembelajaran yang digunakan.
Guru masih sering mengandalkan metode ceramah atau pendekatan
konvensional yang bersifat satu arah yang berpusat pada guru (feacher-
centered), sehingga siswa menjadi penerima pasif tanpa ruang untuk berpikir
kritis dan berdiskusi. Pendekatan semacam ini cenderung membuat siswa
menjadi kurang aktif, mudah merasa jenuh, dan kesulitan dalam memahami

serta mengaitkan materi pembelajaran dengan kondisi kehidupan nyata sehari-



hari. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi tidak optimal dan nilai-nilai yang
seharusnya meresap ke dalam perilaku siswa hanya sebatas pemahaman teoritis
tanpa implementasi nyata. (Susiba, 2020)

Padahal, Kurikulum Merdeka yang saat ini berlaku menghendaki
pergeseran paradigma pembelajaran dari teacher-centered menuju student-
centered, di mana siswa didorong untuk aktif berpikir, berkolaborasi, dan
menemukan makna pembelajaran secara mandiri. (Kemendikbudristek, 2022).
Di sinilah letak kesenjangan yang nyata antara tuntutan kurikulum yang
menghendaki pembelajaran aktif dan bermakna, dengan praktik pembelajaran
aqidah akhlak yang masih banyak berlangsung secara satu arah dan kurang
melibatkan keaktifan siswa secara optimal. Kondisi tersebut berdampak pada
pemahaman siswa yang belum optimal terhadap materi aqidah akhlak, sehingga
internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan sehari-
hari pun belum berjalan sepenuhnya. (Jaelani, 2019)

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menerapkan model pembelajaran active learning yang menitikberatkan pada
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Model ini mendorong siswa
untuk terlibat secara langsung melalui kegiatan diskusi, pemecahan masalah,
dan interaksi antar siswa sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih
mendalam. Bonwell dan Eison (dalam Warsono & Hariyanto, 2016)
menegaskan bahwa pembelajaran aktif mencakup segala bentuk kegiatan yang
mendorong siswa berpikir kritis, menganalisis, dan mengaplikasikan

pengetahuan, bukan sekadar mendengarkan secara pasif. Silberman



menambahkan bahwa apa yang dipelajari melalui keterlibatan aktif akan jauh
lebih lama bertahan dalam ingatan dan pemahaman siswa dibandingkan yang
hanya didengarkan. (Silberman, 2019)

Salah satu bentuk penerapan active learning yang relevan dalam
pembelajaran aqidah akhlak adalah teknik small group discussion, yaitu
pembelajaran kolaboratif dalam kelompok kecil yang memungkinkan siswa
saling bertukar pendapat, berdiskusi, dan membangun pemahaman secara
bersama terhadap materi yang dipelajari. Model ini sangat sesuai diterapkan
karena pembelajaran aqidah akhlak tidak hanya berorientasi pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap, karakter, serta pengamalan
nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui keterlibatan aktif
dalam diskusi, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga
menganalisis, merefleksikan, dan mengaitkan konsep-konsep aqidah akhlak
dengan realitas yang mereka hadapi, sehingga proses internalisasi nilai menjadi
lebih mendalam.

Selain itu, teknik small group discussion juga melatih kemampuan berpikir
kritis, kerja sama, komunikasi, serta keberanian berbicara di depan umum
(public speaking) melalui kegiatan presentasi kelompok, yang merupakan
keterampilan penting sebagai bekal dalam melanjutkan pendidikan maupun
kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, penerapan active learning melalui
teknik small group discussion diharapkan mampu menciptakan pembelajaran

aqidah akhlak yang lebih kontekstual, bermakna, dan berpusat pada siswa



sehingga nilai-nilai yang diajarkan dapat tertanam secara optimal dalam diri
siswa.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji active learning dalam
pembelajaran PAI. Ulfah menemukan bahwa active learning mampu
meningkatkan partisipasi siswa, namun tidak mengkaji teknik SGD secara
spesifik. (Ulfah, 2020). Fadilah meneliti diskusi kelompok dalam Agqidah
Akhlak namun berfokus pada pengukuran hasil belajar kuantitatif, sehingga
gambaran proses penerapannya belum terungkap utuh. (Fadilah, 2021).
Rohmah mengkaji active learning di MTs Jawa Tengah namun tidak dilakukan
di madrasah swasta berciri khas salafiyah. (Rohmah, 2022) Dengan demikian,
terdapat celah penelitian (research gap) yang perlu diisi, yakni kajian kualitatif
deskriptif yang komprehensif tentang penerapan active learning teknik small
group discussion beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya di madrasah
tsanawiyah swasta.

Penelitian ini difokuskan pada MTsS Hidayatul Athfal (Hifal) Banyurip
Pekalongan karena sekolah ini merupakan salah satu sekolah menengah berbasis
agama Islam yang telah menerapkan model active learning dalam pembelajaran
aqidah akhlak. Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di MTsS
Hidayatul Athfal (Hifal) Banyurip Pekalongan, pembelajaran aqidah akhlak
memang telah menerapkan model active learning. Meskipun demikian,
penerapannya belum berjalan secara optimal dan merata. Keaktifan siswa masih
didominasi oleh beberapa siswa tertentu, sementara sebagian siswa lainnya

cenderung pasif dan kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu,



bentuk active learning yang diterapkan masih terbatas pada tanya jawab dan
diskusi kelas secara umum, sehingga belum memberikan kesempatan yang
seimbang bagi seluruh siswa untuk berpartisipasi aktif. Penggunaan teknik
diskusi kelompok kecil (small group discussion) belum dilaksanakan secara
terstruktur dan berkelanjutan. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi
aqidah akhlak masih cenderung bersifat teoretis dan belum sepenuhnya
terinternalisasi dalam sikap dan perilaku sehari-hari.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada tiga aspek: pertama,
mengkaji secara spesifik penerapan active learning teknik small group
discussion di madrasah swasta salafiyah yang belum banyak diteliti; kedua,
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang mampu menangkap
dinamika proses pembelajaran secara holistik mencakup tiga tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi; ketiga, mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat secara simultan dalam satu kajian utuh. Penelitian-
penelitian terdahulu umumnya hanya berfokus pada salah satu aspek, tidak
memberikan gambaran menyeluruh, dan dilakukan di konteks madrasah negeri
yang berbeda karakteristiknya. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
mengkaji  permasalahan ini melalui penelitian berjudul “Penerapan
Pembelajaran Active Learning Teknik Small Group Discussion dalam
Pembelajaran Mata Pelajaran Aqidah Akhlak MTsS Hidayatul Athfal (Hifal)
Banyurip Pekalongan.” Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi
praktis bagi guru dan madrasah dalam mengembangkan pembelajaran yang

lebih aktif, inovatif, dan bermakna sesuai semangat Kurikulum Merdeka.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi permasalahan

dalam penelitian ini meliputi beberapa hal sebagai berikut:

1.

Kurangnya partisipasi aktif siswa ditunjukkan oleh sikap pasif dalam
mengikuti pembelajaran aqidah akhlak, jarang bertanya atau berdiskusi,

sehingga pemahaman terhadap materi masih rendah.

. Teknik diskusi kelompok kecil (small group discussion) belum

dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan, sehingga tidak semua
siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapat

dan bertukar pemahaman.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan topik penelitian serta konteks pembelajaran di MTsS Hidayatul

Athfal (Hifal) Banyurip Pekalongan, ruang lingkup permasalahan dalam

penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya membahas penerapan model pembelajaran active

learning small group dalam proses pembelajaran mata pelajaran aqidah

akhlak.

. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal

(Hifal) Banyurip Pekalongan.

. Penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan mutu pembelajaran

yang mencakup keaktifan siswa, penggunaan metode pembelajaran, serta

hasil belajar siswa.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang
ditetapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran active learning teknik small
group discussion dalam pembelajaran aqidah akhlak kelas VIII di MTsS
Hidayatul Athfal (Hifal) Banyurip Alit Kota Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan model
pembelajaran active learning teknik small group discussion pada mata
pelajaran aqidah akhlak kelas VIII di MTsS Hidayatul Athfal (Hifal)
Banyurip Alit Kota Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin diwujudkan oleh peneliti melalui penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran active learning teknik
small group discussion pembelajaran aqidah akhlak kelas VIII di MTsS
Hidayatul Athfal (Hifal) Banyurip Alit Kota Pekalongan.

2. Untuk mengetahui saja faktor pendukung dan penghambat dalam
menerapkan model pembelajaran active learning teknik small group
discussion pada mata pelajaran aqidah akhlak kelas VIII di MTsS Hidayatul

Athfal (Hifal) Banyurip Alit Kota Pekalongan.



1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoretis
dalam memperkaya kajian mengenai penerapan model pembelajaran
active learning pada mata pelajaran aqidah akhlak, serta dapat dijadikan
referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya di bidang pendidikan
agama.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Memberikan informasi dan arahan terkait penerapan metode active
learning teknik small group discussion dalam kegiatan pembelajaran
guna menciptakan proses belajar yang menarik dan efektif.
b. Bagi Siswa
1) Membantu siswa lebih aktif berpartisipasi dalam setiap tahap proses
pembelajaran, sehingga mereka lebih mudah memahami konsep-
konsep aqidah akhlak.
2) Meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik siswa melalui
penerapan metode pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.
c. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman praktis dalam menerapkan model
pembelajaran active learning teknik small group discussion dan
menambah wawasan dalam melakukan penelitian pendidikan,

khususnya pada mata pelajaran aqidah akhlak.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MTsS Hidayatul

Athfal (Hifal) Banyurip Pekalongan mengenai penerapan pembelajaran active

learning teknik small group discussion dalam pembelajaran mata pelajaran

Aqidah Akhlak kelas VIII, dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran active learning teknik small group
discussion dalam pembelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII di MTsS
Hidayatul Athfal (Hifal) Banyurip Pekalongan telah dilaksanakan secara
terstruktur melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Dari perspektif guru, pada tahap perencanaan guru menyusun
modul ajar, merancang LKS berisi topik diskusi dan pertanyaan pemantik,
serta merencanakan pembagian kelompok heterogen. Pada tahap
pelaksanaan, guru berperan sebagai fasilitator yang membagi siswa menjadi
6 kelompok berisi 3-5 orang, memantau jalannya diskusi, mendorong siswa
yang pasif, serta memandu sesi presentasi antar kelompok. Pada tahap
evaluasi, guru menerapkan penilaian proses dan hasil secara bersamaan.
Dari perspektif siswa, penerapan teknik ini membawa perubahan nyata,
siswa yang semula pasif secara bertahap lebih berani berpendapat, materi
lebih mudah dipahami karena dikaitkan dengan kehidupan nyata, serta
kemampuan berbicara di depan umum (public speaking) siswa semakin

terasah sebagai bekal di jenjang pendidikan selanjutnya.
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2. Faktor pendukung penerapan model ini meliputi kompetensi dan kreativitas
guru, dukungan kebijakan kepala sekolah, karakteristik materi Aqidah
Akhlak yang kontekstual, respons positif siswa, ketersediaan sarana
prasarana, serta fleksibilitas Kurikulum Merdeka. Adapun faktor
penghambatnya meliputi karakter siswa yang beragam, keterbatasan alokasi
waktu, sebagian siswa belum terbiasa berdiskusi, kondisi kelas yang kurang
kondusif, serta kurangnya motivasi belajar sebagian siswa. Meskipun
demikian, hambatan tersebut telah diatasi secara bertahap oleh guru dengan
dukungan madrasah, salah satunya melalui pembekalan buku Drop Mindset

Playbook sebagai panduan memotivasi siswa.

5.2 Saran
1. Bagi Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak

Guru disarankan untuk terus mengembangkan teknik small group
discussion dengan memperhatikan manajemen waktu yang lebih ketat di
setiap tahap pembelajaran agar seluruh kelompok mendapat kesempatan
menyampaikan hasil diskusinya secara merata. Selain itu, guru perlu
menerapkan strategi rotasi peran secara konsisten dalam setiap kelompok,
misalnya dengan menetapkan ketua, notulen, dan juru bicara secara
bergantian, sehingga seluruh siswa mendapat kesempatan yang setara untuk
terlibat aktif. Guru juga disarankan untuk lebih variatif dalam memilih topik
diskusi yang senantiasa kontekstual dan relevan dengan kehidupan remaja
agar motivasi belajar siswa tetap terjaga. Dalam mengatasi kondisi kelas

yang kurang kondusif, guru dapat menerapkan aturan diskusi yang jelas
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sejak awal serta sistem penghargaan bagi kelompok yang paling tertib dan
aktif.
. Bagi Pihak Sekolah (MTsS Hidayatul Athfal)

Pihak sekolah disarankan untuk terus memberikan dukungan berupa
pelatihan dan workshop tentang metode pembelajaran aktif secara
berkelanjutan agar kompetensi pedagogik guru semakin meningkat.
Sekolah juga dapat mempertimbangkan penambahan alokasi waktu untuk
mata pelajaran Aqidah Akhlak, mengingat penerapan teknik small group
discussion memerlukan waktu yang lebih panjang dibandingkan metode
ceramah konvensional. Selain itu, sekolah disarankan untuk memfasilitasi
forum berbagi pengalaman antarguru secara rutin agar praktik-praktik
pembelajaran aktif yang berhasil dapat disebarluaskan dan diadopsi oleh
guru mata pelajaran lain.

. Bagi Siswa

Siswa disarankan untuk lebih berani dan aktif dalam menyampaikan
pendapat selama diskusi kelompok berlangsung, karena kemampuan
berbicara dan berargumentasi merupakan keterampilan penting yang perlu
terus diasah. Siswa juga diharapkan untuk mempersiapkan diri sebelum
pembelajaran dengan membaca dan memahami materi terlebih dahulu agar
proses diskusi dapat berjalan lebih terarah dan produktif. Selain itu, siswa
disarankan untuk senantiasa menghargai pendapat teman dalam diskusi dan

menjaga kondusivitas kelas, karena keberhasilan pembelajaran small group
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discussion sangat bergantung pada kerja sama dan tanggung jawab seluruh
anggota kelompok.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian
dengan mengkaji penerapan teknik small group discussion pada mata
pelajaran Aqidah Akhlak di jenjang yang berbeda, seperti kelas VII atau
kelas IX, guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Peneliti
selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif atau mix method untuk mengukur secara lebih
terukur dampak penerapan teknik ini terhadap hasil belajar dan internalisasi
nilai-nilai Aqidah Akhlak siswa. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan
untuk mengkaji lebih mendalam strategi-strategi khusus dalam mengatasi
hambatan yang ditemukan dalam penelitian ini, terutama terkait
pengelolaan siswa yang pasif dan manajemen waktu dalam pembelajaran

diskusi kelompok.
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